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ABSTRAK

ANALISIS SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL PERSEDIAAN
PADA PT TASNIM GERAK PERSADA

Pradhea Rizki Fatikasari. 17622140. Akuntansi. STIE Pembangunan
Tanjungpinang.
Pradhearizki7@gmail.com

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana sistem
pengendalian internal persediaan pada PT Tasnim Gerak Persada. pada komponen
sistem pengendalian internal persediaan di dalamnya terdapat komponen
lingkungan pengendalian, penilaian resiko, aktivitas pengendalian, informasi dan
komunikasi, terakhir pemantauan.

Guna mewujudkan tujuan penelitian yang telah diuraikan, penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan kualitatif deskriptif.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Objek penelitian ini adalah PT Tasnim Gerak Persada.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif dengan
menggunakan analisis data redukasi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan, dalam penelitian ini menggunakan tahap-tahap pengumpulan
informasi dengan menggunakan teknik wawancara, dari hasil wawancara tersebut
peneliti menjelaskan dan menguraikan, tahap selanjutnya peneliti memberi
kesimpulan. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan sistem
pengendalian internal persediaan pada PT Tasnim Gerak Persada belum
sepenuhnya efektif dan belum sepenuhnya berjalan dengan baik. Sistem
pengendalian internal persediaan yang terdiri dari lingkungan kerja, penilaian
resiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, terakhir pemantauan
belum sepenuhnya efektif di PT Tasnim Gerak Persada melalui komponen sistem
pengendalian internal menurut COSO (Committee of Sponsoring of
Organization).

Kata kunci : Sistem Pengendalian Internal Persediaan, Penilaian resiko, COSO.

Dosen Pembimbing 1 : Meidi Yanto, S,E., M.Ak
Dosen pembimbing 2 : Vanisa Meifari, S,E., M.Ak
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ABSTRAK

ANALYSIS SYSTEM CONTROL INTERNAL INVENTORY
AT PT TASNIM GERAK PERSADA

Pradhea Rizki Fatikasari. 17622140. Akuntansi. STIE Pembangunan
Tanjungpinang.
Pradhearizki7@gmail.com

The purpose of this research is to find out how the internal inventory
control system at PT Tasnim Gerak Persada. The components of the inventory
internal control system include components of the control environment, risk
assessment, control activities, information and communication, finally
monitoring.

In order to realize the research objectives that have been described, this
research uses qualitative research with a descriptive qualitative approach. Data
collection methods used are interviews, observation, and documentation. The
object of this research is PT Tasnim Gerak Persada.

The data analysis technique used was qualitative analysis using
data analysis, data reduction, data presentation and drawing conclusions. In this
study, the stages of gathering information were used by using interview technique.
The results of the study can be concluded that the implementation of the internal
inventory control system at PT Tasnim Gerak Persada has not been fully effective
and has not fully gone well. Inventory internal control system consisting of work
environment, risk assessment, control activities, information and communication,
lastly monitoring has not been fully effective at PT Tasnim Gerak Persada
through the components of the internal control system according to COSO
(Committee of Sponsoring of Organization).

Keywords: Inventory Internal Control System, Risk Assessment, COSO.

Dosen Pembimbing 1 : Meidi Yanto, S,E., M.Ak
Dosen pembimbing 2 : Vanisa Meifari, S,E., M.Ak
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Berkembangnya zaman yang sangat pesat saat ini, menjadi persaingan
usaha menjadi begitu ketat. Termasuk perusahaan yang bergerak di transmisi dan
di distribusi gas bumi selalu berhubungan dengan persediaan sehingga sistem
pengendalian intern harus dilaksanakan dengan sebaik mungkin agar perusahaan
tidak mengalami hambatan dan gangguan dalam beroperasi. Persediaan adalah
persediaan yang langsung dijual kepada konsumen tanpa proses lebih lanjut.

Adapun di dalam persediaan yang baik, dibutuhkan sistem pencatatan dan
metode penilaian yang benar mengenai persediaan karena proses normal,
persediaan akan mengalami suatu perubahan dan untuk mengetahui perubahaan
tersebut, pencatatan dan penilaian yang tepat sangat penting supaya harga pokok
persediaan yang sesuai sehingga perusahaan tidak mengalami kerugian.

Dalam pelaksanaan kegiataan, sering terjadi perbedaan jumlah fisik
persediaan yang terdapat dalam gudang dengan jumlah yang tercatat dalam buku
besar persediaan barang dagang. Penjualan akan menurun jika barang tidak
tersedia dalam bentuk, jenis dan jumlah yang diinginkan pelanggan. Jadi, penting
bagi perusahaan untuk mengendalikan persediaan secara teliti untuk membatasi
biaya penyimpanan yang terlalu besar.

Perusahaan ini harus memiliki strategi, baik dalam strategi pemasaran dan

strategi hubungan baik kepada konsumen untuk menjadi unggul dalam



persaingan. Setiap perusahaan mempunyai kegiatan tertentu dalam usaha untuk
sesuatu sebagai tujuan perusahaan yaitu menghasilkan laba yang maksimal dan
mampu untuk memenuhi kepentingan perusahaan dan pelanggan.

Perusahaan yang bergerak dalam bidang transmisi dan distribusi gas bumi
ini dapat menggunakan jasa ekspedisi akan lebih menghemat biaya pengeluaran,
dan dalam suatu perusahaan diperlukan suatu sistem pengawasan terhadap seluruh
kegiatan operasional dalam bentuk pengawasan sistem pengendalian internal.

Sistem pengendalian internal meliputi struktur organisasi, metode dan
ukuran-ukuran yang koordinasikan untuk menjaga asset organisasi, mengecek
ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong
dipatuhinya kebijakan manajemen.

Menurut Mulyadi (Nirmala & Pertiwi, 2020) sistem pengendalian internal
meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan
untuk menjaga asset organisasi, mengecek Kketelitian dan keandalan data
akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakkan
manajemen. Sistem pengendalian internal merupakan salah satu fungsi dari
manajemen yang sangat penting dalam menjalankan aktivitasnya. Apabila sistem
pengendalian internal ini dijalankan dengan baik maka manajemen dapat
mengawasi pelaksanaan dari rencana yang telah ditetapkan (Puspita Sari, 2015).

Pengendalian internal atas sistem pengendalia persediaan untuk membuat
suatu jenis pembagian jenis transaksi kegiatan dan pembagian dalam pemisahan
bagian yang mempunyai suatu fungsi dan tanggungjawab masing-masing

karyawan. Sistem otorisasi yang dilakukan setiap kegiatan, dokumen, dan



pencatatan, pengendalian fisik serta pengendalian internal atas sistem
pengendalian persediaan mencakup kegiatan perusahaan yang dirancang dalam
suatu metode, jaringan dan prosedur dalam perusahaan atas pengendalian
persediaan.

Pengendalian internal persediaan yang bertujuan untuk melindungi harta
perusahaan dan agar informasi mengenai persediaan lebih dapat dipercaya.
Karena pengendaliaan internal ini sangat penting bagi perusahaan yang harus
menghadapi banyak ancaman yang bisa mengganggu tercapai lingkungan,
penilaian, aktivitas, informasi komunikasi dan pemantauan yang baik. Karena
pengendalian internal ini perusahaan jalankan tanpa pedoman terinci pertahun,
perbulan, perminggu ataupun perhari, perusahaan hanya mengacu pada
keuntungan yang diperoleh saja.

Persediaan sangat rentan terhadap kerusakan maupun pencurian,
kerusakan pemasukan yang tidak benar, lalai untuk mencatat permintaan, barang
yang dikeluarkan tidak sesuai pesanan dan semua kemungkinan lainnya dapat
menyebabkan catatan persediaan berbeda dengan persediaan yang sebenarnya ada
digudang.

Menurut Warren (Hermanto et al., 2019) persediaan adalah barang dagang
yang disimpan untuk kemudian dijual dalam operasi bisnis perusahaan dan dapat
digunakan dalam proses produksi atau dapat digunakan untuk tujuan tertentu.
Persediaan harus akurat dan aktual sehingga perusahaan tidak kehilangan

kesempatan dalam memenuhi permintaan pelanggan, oleh karena itu sejumlah



persediaan harus ada dalam penyimpanan sehingga resiko dalam ketidakmampuan
pemenuhan pesanan dalam suatu waktu dapat dihindari.

Masalah ini dapat dilihat khususnya di PT Tasnim Gerak Persada adalah
perusahaan distributor atau agen yang bergerak dalam penyaluran bahan bakar gas
atau elpiji. Produk elpiji yang dijual perusahaan berupa elpiji dengan ukuran
tabung subsidi 3 Kg. Perusahaan ini memiliki kelompok konsumen yang beragam
seperti konsumen rumah tangga dan usaha mikro yang khususnya berada di Kota
Tanjungpinang.

PT Tasnim Gerak Persada mengikuti aturan main dari Pertamina sebagai
pemasok dalam pengadaan persediaannya. Pertamina tidak memberikan batasan
jumlah serta kapan distributor akan melakukan pemesanan selama tidak melebihi
kuota yang sudah ditentukan. Setiap bulannya gas elpiji 3 kg dapat diambil di
Stasiun Pengisian dan Pengangkutan Bulk Elpiji (SPPBE) yang telah ditunjuk.

Rantai pendistribusian gas elpiji meliputi beberapa tahap sebelum sampai
ke masyarakat. Pendistribusian gas elpiji sendiri di lakukan secara tertutup, hal
tersebut berbeda dari proses pendistribusian produk lainnya. Tahap awal sebelum
elpiji di salurkan ke masyarakat adalah tahap produksi yang di lakukan di kilang
pertamina. Namun, produksi juga bisa dilakukan oleh kilang minyak swasta yang
bekerja sama dengan pertamina atau perusahaan elpiji. Lalu hasil produksi
tersebut di salurkan ke SPPBE yang nantinya akan dimasukkan ke dalam tabung
gas elpiji dalam hal tersebut pertamina juga berwenang dalam pemasok elpiji ke
SPPBE. Setelah tabung sudah terisi sesuai standar, maka akan disalurkan keagen

pertamina di beberapa wilayah tersebut yang nantinya akan disalurkan ke



beberapa pangkalan. Pangkalan tersebutlah yang mempunyai tugas untuk
menyalurkan tabung gas kepada masyarakat.

Pada dasarnya pertamina memberikan batasan kota tabung elpiji bagi
seluruh distributor. Umumnya pertamina tidak memberikan jadwal yang pasti
dalam melakukan pemesanan selama foto pemesanan tidak melebihi kuota yang
telah ditetapkan. Persediaan tabung elpiji kerap mengalami kekurangan, hal ini
disebabkan oleh ketidakpastian permintaan konsumen yang dapat menimbulkan
kekurangan maupun kelebihan persediaan.

Sebagai sebuah usaha dagang, PT Tasnim Gerak Persada juga menghadapi
masalah-masalah yang berkaitan dengan persediaan elpiji. Dalam pelaksanaan
kegiatan operasi usaha, sering terjadi perbedaaan selisih jumlah fisik persediaan
gas elpiji yang terdapat di gudang dengan selisih jumlah yang tercatat dalam buku
besar persediaan gas elpiji. Ini disebabkan kurangnya koordinasi dan pengawasan
dalam pencatatan persediaan gas elpiji antara bagian gudang dan pertamina.

Persediaan yang cenderung sedikit akan membuat proses produksi
perusahaan terkendala, sebaliknya jika persediaan yang cenderung lebih banyak
akan mengakibatkan biaya penyimpanan dan pemeliharaan persediaan akan
meningkat, hal ini mengakibatkan pemborosan bagi perusahaan. Persediaan juga
kerap kali dijadikan sebagai objek penyelewengan sebab persediaan merupakan
salah satu unsur harta lancar yang mudah dimanipulasi dari perusahaan yang tidak
memiliki sistem pengawasan yang memadai terhadap perusahaan. Sistem

perencanaan yang baik dan tepat sangat dibutuhkan guna mengetahui jumlah



persediaan yang harus dimiliki sehingga dapat mengurangi ataupun menghindari
resiko yang timbul akibat kekurangan, kelebihan, dan kecurangan.

PT Tasnim Gerak Persada juga melakukan distributor perdagangan
transportir bahan bakar minyak dan keagenan di Tanjungpinang. Perusahaan ini
juga telah menerapkan sistem pengendalian internal untuk mendukung kegiatan
usahanya yaitu sistem pengendalian internal persediaan. Namun pelaksanaannya
belum dilaksanakan secara baik karena terdapat perangkapan tugas. Karena salah
satu tujuan pengendalian internal di PT Tasnim Gerak Persada adalah untuk
menghasilkan informasi yang handal dan dapat dipercaya. Oleh karena itu,
pengendalian internal yang baik merupakan faktor kunci pengelolaan organisasi
yang efektif. Dan pengendalian internal ini sangat penting karena perusahaan suka
tidak suka menghadapi ancaman yang bisa mengganggu tercapainya tujuan sistem
informasi akuntansi tersebut. Pengendalian internal persediaan juga dapat
dilakukan dengan melakukan tindakan pengamanan untuk mencegah kerusakan,
pencurian, maupun tindakan penyimpang lainnya.

PT Tasnim Gerak Persada belum sepenuh efektifitas dalam sistem
pengendalian internal persediaan, hal ini dibuktikan dengan kurangnya komponen
penilaian COSO (Commite of sponsoring organization), dalam sistem
pengendalian internal persediaan pada perusahaan. Terdapat lima komponen
sistem pengendalian internal menurut COSO vyaitu lingkungan pengendalian
internal, penilaian resiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi

terakhir pemantauan.



Mengenai lingkungan pengendalian pada PT Tasnim Gerak Persada
kurang memadai dari segi integritas dan nilai-nilai etika serta struktur organisasi.
Selain itu, jika terjadi penyimpangan yang dilakukan oleh karyawan, maka
permasalahan tersebut akan diselesaikan dengan cara musyawarah dan jika ada
yang melanggar akan diberi sanksi verbal.

Pada penilaian risiko dalam mempekerjakan tenaga kerja di PT Tasnim
Gerak Persada tidak dilakukan pelatihan terlebih dahulu. Karyawan hanya
melakukan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan arahan dari atasan agar
terciptanya sistem kerja yang efektif dan efisien dilapangan. Aktivitas
pengendalian pada PT Tasnim Gerak Persada sudah menjalankan fungsi-fungsi
informasi serta mengelola dokumen secara efektif dengan cara melakukan
perekapan dan mengupdate data setiap harinya jika ada tambahan dari pangkalan.

Berdasarkan informasi-informasi yang diperoleh dapat diketahui bahwa
terjadi selisih antara pencatatan di perusahaan dan pencatatan di pertamina.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa bisa terjadi kesalahpahaman antara pihak
perusahaan dan pihak pertamina. Terdapat di dalam pencatatan persediaan sangat
penting untuk melihat selisih pencatatan persediaan yang ada di gudang maupun
dari pertamina karena perusahaan ini sangat berpengaruh terhadap laporan
keuangan. Setiap pencatatan yang dilakukan oleh pihak perusahaan dan pertamina
tidak sesuai karena memiliki jumlah selisih yang begitu jauh antara perusahaan

dan pertamina.



Berikut rincian persediaan gas elpiji 3 kg PT. Tasnim Gerak Persada
Tanjungpinang. data persediaan gas elpiji 3 kg pada PT. Tasnim Gerak Persada
dari Maret-Oktober 2021.

Tabel 1.1
Data Persediaan Gas LPG 3 Kg
PT.Tasnim Gerak Persada
Bulan Maret-November 2021

Bulan Persediaan | Penerima | Penyaluran | Persediaan | Selisih
awal PT Tasnim Agen akhir digudang

April 0 9.920 7.600 2.320 2.320
Mei 2.320 9.360 9.360 2.320 0
Juni 2.320 9.360 9.379 2.304 16
Juli 2.301 11.760 11.730 2.271 30
Agustus 2.271 13.440 13.440 2.271 0
September 2.271 15.130 15.120 2.261 10
Oktober 2.261 21.280 21.280 2.261 0
November 2.261 20.720 20.695 2.236 25

Sumber : PT Tasnim Gerak Persada, 2021

Berdasarkan tabel 1.1 di atas dapat dilihat bahwa terjadi selisih pada
persediaan gas elpiji 3 kg pada PT.Tasnim Gerak Persada. Pada bulan April 2021,
jumlah selisih sebanyak 2.320, pada bulan Mei tidak ditemukan adanya selisih
pada persediaan gas elpiji 3 kg. Pada bulan Juni dan Juli terdapat selisih sebanyak
19 dan 30. Pada bulan Agustus tidak terdapat selisih pada persediaan gas elpiji 3
kg, sama hal nya dengan bulan Mei. Bulan September 2021, selisihnya sebanyak
10, pada bulan Oktober dan November, selisih persediaan gas elpiji 3 kg sebanyak
0 dan 25. Jadi berdasarkan tabel 1.1 tersebut terdapat 3 bulan yang tidak memiliki

selisih (Mei, Agustus, dan Oktober).




Pencatatan persediaan bisa saja mengalami kesalahan, dimana kesalahan-
kesalahan tersebut dapat berdampak pada laporan keuangan. Selain itu, kesalahan-
kesalahan yang terjadi banyak sekali faktor pemicunya. Dalam penelitian ini
faktor penyebab terjadinya kesalahan pencatatan adalah hilangnya data pencatatan
sebelumnya yang dilakukan secara manual sehingga saat pergantian sistem
pencatatan yang semula manual menjadi komputerisasi ini mengalami selisih
jumlah data persediaannya.

Sistem pengendalian internal persediaan sangat penting bagi perusahaan,
termasuk perusahaan PT Tasnim Gerak Persada yang bergerak dalam
pendistribusian dan penyaluran gas elpiji.

Berdasarkan fenomena dan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik
untuk mengangkat penelitian mengenai permasalahan kurangnya sistem
pengendalian internal persediaan gas elpiji 3 kg dengan judul “Analisis Sistem
Pengendalian Internal Persediaan Pada PT Tasnim Gerak Persada”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian latar belakang tersebut maka peneliti merumuskan
permasalahan yaitu bagaimana sistem pengendalian internal persediaan pada PT
Tasnim Gerak Persada?

1.3  Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan penelitian yang ingin

dicapai dalam penulis skripsi ini adalah untuk mengetahui sistem pengendalian

internal persediaan pada PT Tasnim Gerak Persada.
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1.4 Kegunaan Penelitian
1.4.1 Kegunaan lImiah

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi pada penelitian
selanjutnya dan dapat menambah ilmu pengetahuan bagi pembaca

mengenaisistem pengendalian intern dan perlakuan akuantansi persediaan.

1.4.2 Kegunaan Praktis

1. Bagi Perusahaan
Diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang pentingnya perlakuan
akuntansi dan sistem pengendalian intern terhadap perusahaan-perusahaan
yang ingin mendirikan perusahaan.

2. Bagi peneliti
Membantu menerapkan teori-teori yang telah dipelajari dan diperoleh dari
sumber-sumber lai n sehingga bermanfaat bagi pihak yang me merlukan.

3. Bagi Umum
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi dan
menjadi acuan kepada masyarakat yang ingin membuka usaha distributor
atau dagang tentang perlakuan akuntansi dan sistem pengendalian intern

terhadap persediaan.

1.5  Sistematika penulisan
Untuk memahami lebih jelas laporan penelitian ini maka, materi-materi ini
yang tertera di kelompokkan menjadi beberapa bagian dengan sistematika

penyampaian sebgai berikut :



BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V
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PENDAHULUAN

Berisikan tentang latar belakang masalah, perumusan masalah,
batasan masalah, tujuan masalah, dan kegunaan penelitian, serta
sistematika penulisan

TINJAUAN PUSTAKA

Berisikan tentang kajian teori yang dapat menjadikan landasan
teori dalam melakukan penelitian yang terdiri dari teori-teori yang
mendasari penelitian ini, kerangka pemikiran memberikan jawaban
secara teoritis atas permasalahan yang telah dirumuskan
sebelumnya, serta penelitian terdahulu.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisikan tentang penjelasan mengenai variabel yang
mendukung penyelesaian masalah, tentang jenis penelitian, jenis
data, teknik pengumpulan data, dan analisis data seperti redukasi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi menyediakan hasil penelitian yang didapatkan
selama proses penelitian langsung yang dimulai dari awal sampai
selesai yang meliputi latar belakang, objek penelitian dan
penyajian data yang berhubungan dengan sistem pengendalian
internal persediaan pada PT Tasnim Gerak Persada.

PENUTUP

Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran yang dapat
diberikan oleh penulis berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan. Selain itu disertakan pula beberapa keterbatasan
penelitian ini dan saran yang diharapkan pula dapat digunakan bagi

penelitian selanjutnya.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Tinjauan Pustaka
2.1.1 Sistem Pengendalian Internal
2.1.1.1 Sistem

Menurut Herman (Amelia, 2018) sistem merupakan suatu perangkat atau
kesatuan yang di dalamnya terdiri atas komponen-komponen yang terorganisasi
menurut urutan dan menurut tugasnya dalam rangka mencapai tujuan atau misi
tertentu.

Menurut Mahmuzar, M.Hum (Amelia, 2018) kata sistem berasal dari
bahasa yunani yaitu “syfema” yang mempunyai arti sebagai berikut: Pertama,
yaitu suatu keseluruhan yang tersusun dari sekian banyak bagian. Kedua, yaitu
hubungan yang berlangsung di antara satuan-satuan atau komponen secara teratur.
Dengan adanya perkataan lain “systema” itu mengandung arti sehimpunan bagian
atau komponen yang saling berhubungan secara teratur dan merupakan satu
keseluruhan.

Menurut Fery Wongso (2016) sistem adalah kumpulan atau rangkaian
komponen-komponen yang saling berhubungan, bekerja sama dan saling
berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan dengan melalui tiga tahapan input
(masuk), proses dan output (keluar). Menurut Romney dan Steinbart (2016)
sistem adalah suatu rangkaian yang terdiri dari dua atau lebih komponen yang
saling berhubungan dan saling berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan

dimana

12
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sistem biasanya terbagi dalam sub sistem yang lebih kecil yang mendukung
sistem yang lebih besar.

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pengertian
sebuah sistem adalah sekumpulan elemen yang terintegrasi, saling melengkapi

satu sama lain dan bekerja bersama guna mencapai suatu tujuan tertentu.

2.1.1.2 Sistem Pengendalian Internal

Menurut Mulyadi (Nirmala & Pertiwi, 2020) sistem pengendalian internal
meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan
untuk menjaga asset organisasi, mengecek Kketelitian dan keandalan data
akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakkan
manajemen. Menurut Jason Cott (Yoaniza, 2018) sistem pengendalian internal
adalah proses yang dijalankan untuk menyediakan jaminan yang memadai bahwa
tujuan-tujuan pengendalian telah dicapai.

Menurut Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) sistem pengendalian
internal (Yoaniza, 2018) sebagai suatu proses yang dijalankan oleh dewan
komisaris, manajemen dan entitas lain yang di desain untuk memberikan
keyakinan memadai tentang pencapaian dalam keandalan pelaporan keuangan,
efektivitas dan efisiensi operasi dan kepatuhan terhadap hukum dan peraturan
yang berlaku.

Menurut Krismiaji (Damayanti & Khotijah, 2020) sistem pengendalian
internal adalah rencana organisasi dan metode yang digunakan untuk menjaga
atau melindungi aktiva, menghasilkan informasi yang akurat dan dapat dipercaya,

memperbaiki efisiensi dan mendorong ditaatinya kebijakan manajemen. Menurut
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Al Haryono Jusup (2014) sistem pengendalian internal adalah kebijakan dan
prosedur yang dirancang manajemen dengan keyakinan memadai agar entitas
mencapai tujuan dan sasarannya.

Berdasarkan pengertian sistem pengendalian internal menurut para ahli di
atas, dapat didefinisikan bahwa sistem pengendalian internal adalah suatu proses
yang dibuat untuk memberikan jaminan keamanan bagi unsur-unsur yang ada di

dalam perusahaan.

2.1.1.3 Unsur-Unsur Sistem Pengendalian Internal
Menurut Mulyadi (Yoaniza, 2018) unsur-unsur sistem pengendalian
internal terdiri dari 4 unsur yaitu :
1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab dan wewenang
secara tegas
Struktur organisasi adalah kerangka pembagian yang tanggung jawab
fungsional kepada unit-unit organisasi yang dibentuk untuk melaksanakan
kegiatan-kegiatan pokok perusahaan.
2. Struktur otoritas dan prosedur pencatatan.
Setiap organisasi, dimana setiap transaksi hanya akan terjadi atas dasar
otoritas dari pejabat yang memiliki hak wewenang untuk menyetujui
terjadinya transaksi tersebut. Oleh karena itu, dalam organisasi harus
dibuat sistem yang mengatur pembagian wewenang untuk otorisasi atas

terlaksananya setiap transaksi.
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3. Praktik yang sehat
Pembagian tanggung jawab fungsional, sistem wewenang dan prosedur
pencatatan yang telah diterapkan tidak akan terlaksana dengan baik jika
tidak diciptakan cara-cara untuk menjamin praktik yang sehat dalam
pelaksanaannya.

4. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya.
Unsur karyawan sesuai mutu merupakan unsur yang sangat penting karena
memiliki kemampuan sesuai dengan tanggung jawab yang akan dipikul.
Jika suatu perusahaan dapat memiliki karyawan yang kompeten dan jujur,
sehingga unsur pengendalian yang lain dapat dikurangi hingga batas
minimum dan perusahaan tersebut tetap mampu menghasilkan

pertanggung jawaban keuangan yang dapat diandalkan.

2.1.1.4 Komponen Sistem Pengendalian Internal

Menurut Committee of Sponsoring of Organization (COSO) (Chritistian
Jeanry Liho et al.,, 2018)memiliki 5 komponen dalam sistem pengendalian
internal, sebagai berikut:

1.  Lingkungan Pengendalian

Lingkungan pengendalian merupakan dasar untuk semua komponen
pengendalian internal atau bisa disebut dengan pondasi dari komponen lainnya.
Ada beberapa komponen yang mempengaruhi lingkungan pengendalian internal

yaitu:
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a. Komitmen terhadap integritas dan nilai-nilai etika
Komitmen di dalam perusahaan yang harus selalu ditanamkan etika, sebab
jika etika itu dilanggar maka disebut dengan penyimpangan. Seperti jika
datang ke kantor dengan tepat waktu atau datang sebelum jam nya itu
bukti etika yang sangat baik dan begitu sebaiknya.

b. Struktur organisasi

1) Metode pembagian tugas dan tanggung jawab
Metode pembagian tugas dan tanggung jawab yang dilakukan dalam
perusahaan harus jelas dan tegas di dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawab yang sudah diberikan.

2) Kebijakan dan praktik yang menyangkut sumber daya manusia
Perusahaan dalam memilih karyawan harus selektif dan melalui prosedur
tes yang semestinya bukan nepotisme dan sejenisnya.

3) Pengaruh dari luar
Apabila lingkungan yang di dalam perusahaan sudah baik, maka
pengaruh dari luar yang buruk akan mudah bersama-sama ditangkal dan
pengaruh yang baik akan lebih mudah diterima.

Penilaian Risiko

Identifikasi risiko yang meliputi pengujian terhadap faktor-faktor
eksternal seperti pengembangan teknologi, persaingan, dan perubahan
ekonomi. Penilaian risiko juga berkaitan dengan proses yang pencapaian

tujuan perusahaan. Dengan mengurangi risiko, perusahaan bisa lebih
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mudah mencapai tujuan yang diinginkan dimana mendapatkan keuntungan

secara maksimal dan mengurangi kerugian.

1) Risiko strategis, yaitu dimana risiko ini dapat disebut sebagai risiko
atau ketidakpastian yang diakibatkan dari kurang matangnya strategi
dalam menjalankan bisnis.

2) Risiko informasi, yaitu risiko menghasilkan informasi yang tidak
relevan atau informasi yang keliru, atau bahkan juga sistem
informasinya tidak dapat dipercaya.

Aktivitas Pengendalian

Dimana kegiatan pengawasan adalah berbagai proses dan upaya
sehingga dilakukan oleh manajemen perusahaan untuk menegakkan
pengendalian sosial perusahaan. Dalam melakukan pengendalian, terdapat
prosedur dan pedoman yang harus dijalankan perusahaan. Hal ini agar
upaya pengendalian benar-benar di jalurnya dalam mencapai tujuan
perusahaan. Dimana COSO (Comitte of Sponsoring Organizations)
mengidentifikasikan ada lima hal yang bisa diterapkan oleh perusahaan
terdiri dari:

1) Rancangan, penggunaan dokumen dan catatan yang baik, yaitu
seharusnya dokumen yang mudah dipakai oleh karyawan, jika
dokumen dibuat dengan bahan yang berkualitas agar bertahan lama
jika disimpan.

2) Perlindungan yang cukup terhadap kekayaan dan catatan perusahaan,

yaitu perlindungan yang cukup terhadap kekayaan dan catatan
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perusahaan bisa dilakukan berbagai cara seperti pencatat dan

pembawa kas harus berbeda orang atau berbeda karyawan,

disediakan tempat yang terbaik dan aman untuk menyimpan, dan
membuat pembatasan akses ruang-ruang yang sangat penting.
3) Pemeriksaan terhadap kinerja perusahaan

Pemeriksaan terhadap Kkinerja perusahaan terbagi jadi beberapa

langkah yaitu terdiri dari :

a. Membuat pencocokkan antara catatan perusahaan dengan bank
maupun rekonsiliasi antara catatan yang terpisah mengenai suatu
rekening.

b. Melakukan stok opname dimana mencocokkan jumlah unit
persediaan yang ada digudang dengan catatan persediaan.

c. Menjumlahkan berbagai hitungan dengan cara mentotalkan
penjumlahan dari atas hingga ke bawah.

Informasi Dan Komunikasi

Tujuan sistem informasi dan komunikasi akuntansi dari entitas
yaiitu untuk memulai, mencatat, memproses dan melaporkan transaksi
yang dilakukan entitas itu serta mempertahankan akuntabilitas aktiva
terkait.
Merancang sistem informasi perusahaan harus mengetahui hal-hal sebagai

berikut:
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a. Bagaimana data diproses agar menjadi informasi dan informasi
diproses lagi menjadi informasi yang lebih berguna bagi pembuat
keputusan.

b. Bagaimana informasi yang baik untuk dilakukan.

5. Pemantauan
Pemantauan adalah kegiatan yang mengikuti jalannya sistem
informasi akuntansi, sehingga apabila ada sesuatu berjalan tidak seperti
yang diharapkan, dan segera dapat diambil suatu tindakan. Adapun bentuk
pemantau di dalam perusahaan dapat dilaksanakan dengan proses yang

terdiri dari :

a. Akuntansi pertanggungjawaban, yaitu suatu perusahan menerapkan
suatu sistem akuntansi yang dapat digunakan untuk menilai kinerja
masing-masing manajer dan masing-masing proses yang dijalankan
oleh perusahaan.

b. Audit internal, yaitu pengauditan yang dilakukan untuk memeriksa
dan mengevaluasi kegiatan oleh auditor di dalam perusahaan.

2.2.1 Persediaan
2.2.1.1 Pengertian Persediaan

Menurut Kieso (Putra Kuncoro, 2021) persediaan adalah pos-pos aktiva
yang dimiliki oleh perusahaan untuk dijual dalam operasi bisnis normal, atau
barang yang akan digunakan atau dikonsumsi dalam membuat kecermatan.

Menurut Elvy Maria Manurung (Amelia, 2018) persediaan dikategorikan

sebagai barang dagangan yang dimiliki dan disimpan untuk dijual kepada para
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pelanggan (customers). Hal ini mudah dipahami karena persediaan merupakan
faktor yang penting sebab demi menentukan kelancaran operasi perusahaan
ditinjau dari segi neraca persediaan adalah barang-barang atau bahan yang masih
tersisa pada tanggal neraca, barang-barang yang akan segera dijual, digunakan
atau diproses periode normal perusahaan.

Menurut Warren (Hermanto et al., 2019) persediaan adalah barang dagang
yang disimpan untuk kemudian dijual dalam operasi bisnis perusahaan dan dapat
digunakan dalam proses produksi atau dapat digunakan untuk tujuan tertentu.
Menurut (Sari, 2010) persediaan adalah meliputi semua barang yang dimiliki
perusahaan pada saat tertentu, dengan tujuan untuk dijual atau dikonsumsi dalam
siklus operasi normal perusahaan. Aktiva lain yang dimiliki perusahaan, tetapi
tidak untuk dijual atau dikonsumsi tidak termasuk dalam klasifikasi persediaan.

Menurut Rahmawati & Esthi Adityarini (2021) persediaan merupakan aset
atau aktiva lancar yang dimiliki perusahaan yang biasanya melakukan kegiatan
bisnis dengan menjual barang dagangan atau barang hasil produksinya.

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa persediaan
merupakan suatu barang yang dimiliki perusahaan yang digunakan atau dibeli
untuk dijual dalam operasi normal perusahaan. Suatu cara untuk menentukan
persediaan pada jumlah yang seharusnya sehingga menyebabkan terjadinya

keseimbangan antara persediaan dengan tingkat permintaan barang.

2.2.1.2 Indikator-Indikator Persediaan
Menurut Sofyan Assauri dalam Yana Yudhan (2016) suatu kegiatan yang

menentukan tingkat komposisi dari pada persediaan, bahan baku, dan barang
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hasil, sehingga perusahaan dapat melindungi kelancaran produksi. Ada empat

indikator persediaan :

1. Biaya Pemesanan
Kegiatan memesan barang dari pemasok ini tentunya akan disertai dengan
biaya yang dibebankan kepada perusahaan dalam pengadaan persediaan yaitu
biaya pemesan. Menurut Heizer dan Barry Render (2017) biaya pemesan
merupakan biaya yang biasa dikeluarkan untuk proses pemesanan yang
mencakup dari biaya formulir, pemprosesan pesanan, pembelian, dukungan
administrasi dan seterusnya.

2. Biaya Pembelian
Biaya pembelian merupakan biaya yang biasa dikeluarkan untuk membeli
barang. Biaya pembelian menjadi faktor penting ketika harga barang yang
dibeli tergantung pada ukuran. Yang meliputi harga beli, pajak lain, biaya
pengangkutan, biaya penanganan dan biaya lainnya secara langsung yang

dapat di antirbusikan pada perolehan barang jadi dan jasa.

2.2.1.3 Jenis Persediaan
Menurut Robert (Amelia, 2018) ada beberapa pengertian jenis-jenis
persediaan sebagai berikut:
1. Persediaan Barang Dagang
Persediaan barang dagang adalah barang dagang yang dimiliki untuk
dijual kembali dalam kegiatan yang normal. Karena barang tersebut
biasanya dibeli dalam kondisi sudah selesai diproduksi dan siap dijual.

2. Persediaan Bahan Baku
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Persediaan bahan baku adalah barang yang dibeli untuk diproses menjadi
suatu produk akhir, karena dicatat dalam suatu persediaan bahan baku
sampali barang itu digunakan sebagai titik saat bahan baku beralih menjadi
persediaan produk dalam proses.

3. Persediaan Barang Dalam Proses
Persediaan barang dalam proses adalah persediaan barang dalam proses
seperti bahan baku untuk produk yang sudah dibuat tetapi belum selesai.
Karena saat selesai barang langsung dalam proses akan menjadi produk
jadi.

4. Persediaan Barang Jadi
Persediaan barang jadi adalah produk yang sudah selesai di proses dan
siap untuk di jual. Setelah barang jadi, maka akan langsung dikirim atau di
distribusikan kepada pihak ke tiga atau agen-agen yang sudah terdaftar di

perusahaan.

2.2.1.4 Klasifikasi Persediaan
Menurut Rudianto (Anjarsari & Sunrowiyati, 2015) Persediaan dalam
perusahaan manufaktur dibedakan menjadi :
1. Persediaan barang dagang
Persediaan barang dagang merupakan barang yang diperoleh untuk dijual
kembali diperoleh secara fisik tidak diubah kembali, tetapi barang tersebut
tetap dalam keadaan dan bentuk yang telah jadi ketika menginggalkan

pabrik pembuatnya.
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Persediaan bahan baku (raw material)

Persediaan bahan baku adalah bahan baku yang akan digunakan untuk
menmbuat barang jadi.

Persediaan perlengkapan pabrik (supplies)

Persediaan perlengkapan pabrik adalah barang-barang yang mempunyai
fungsi melancarkan proses produksi, missal seperti oli mesin, bahan
pembersih mesin, dan lain-lain.

Persediaan bahan penolong pabrik (indirect material)

Persediaan bahan penolong pabrik adalah barang-barang yang juga
menjadi bagian dari proses produksi yang nilainya kecil-kecil.

Persediaan barang dalam proses (goods and process)

Persediaan barang dalam proses adalah bahan baku yang sudah mulai
diolah kedalam proses produksi tetapi bahan baku ini belum selesai
dikerjakan.

Persediaan barang jadi (finished goods)

Persediaan barang jadi adalah barang-barang yang sudah selesai diproses

menjadi barang dagang yang siap dijual kepada konsumen. .

Bagan Alir (Flowchart)

Menurut Indrajani (Tawir, 2018) Flowchart merupakan gambaran secara

grafik dari langkah-langkah dan urutan prosedur suatu program. Menurut Romney

dan Steinbart (Beno Jange, 2018) alir sistem (Flowchart) adalah teknik analitis

yang digunakan untuk menggambarkan beberapa aspek dari sistem informasi

dengan cara yang jelas, ringkas dan logis. Flowchart selalu menggunakan simbol
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standar untuk menggambarkan prosedur proses transaksi perusahaan dan aliran
data yang sistemnya dari awal hingga akhir. Menurut Adelia (Beno Jange, 2018)
bagan air (Flowchart) adalah penggambaran secara grafik dari langkah-langkah
dan urutan-urutan prosedur dari suatu program.

Berdasarkan pendapat dari para ahli, dapat menyimpulkan bahwa
Flowchart adalah suatu penggambaran secara grafik dari langkah-langkah yang
biasanya mempermudah penyeselasaian suatu masalah yang perlu dipelajari dan

dievaluasi lebih lanjut.

2.3.1.1 Diagram Arus Data (Data Flow Diagram/DFD)

Sebuah DFD secara grafis menjelaskan suatu arus data yang di dalam nya
terdapat sebuah organisasi. Dimana teknik ini  digunakan untuk
mendokumentasikan suatu sistem yang digunakan sekarang untuk merencanakan
dan mendesain suatu sistem yang baru. Tidak ada cara standar dalam menyusun
DFD karena terdapat perbedaan dengan metode yang berbeda pula. Pada dasarnya
dimana DFD hanya memfokuskan pada aliran data yang didalam organisasi. DFD

disusun dengan menggunakan tiga simbol sebagai berikut:

Tabel 2.1
Simbol Diagram Arus Data
Simbol Nama Penjelasan
Arus data Arus data yang masuk ke dalam dan

>
keluar dari sebuah proses yang

digambarkan dengan anak panah.

Proses transformasi | Proses yang mengubah suatu data dari

O input menjadi output digambarkan
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dengan lingkaran.

O Sistem Menunjukkan suatu sistem.
Sumber data dan Karyawan organisasi yang mengirim
tujuan data data dan menerima data dari sistem

yang digambarkan dengan kotak.

2.3.1.2 Simbol-simbol Flowchart

Simbol-simbol yang digunakan dalam membuat bagan alir terdapat pada
tabel 2.2 setiap simbol memiliki arti yang berbeda agar mudah dipahami dan
dikenali. Simbol-simbol ini dapat dibuat menggunakan program komputer atau
template, dimana penggaris khusus untuk membuat simbol-simbol bagan alir.
Simbol ini dapat dibagikan dalam empat kelompok yaitu :

1. Input/output (masuk/keluar), yaitu simbol yang menggambarkan suatu alat
atau media yang memberikan input ata merekam suatu output dari
kegiatan pengolahan data.

2. Processing (proses), yaitu suatu simbol yang banyak digunakan untuk
menggambarkan proses dalam suatu prosedur.

3. Strorage (penyimpanan), suatu simbol yang menggambarkan sebuah alat
yang digunakan untuk menyimpan data yang saat ini tidak digunakan oleh

sistem.
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4. Lain-lain, yaitu seperti simbol yang menggunakan arus data dan barang.

Karena symbol ini menggambarkan saat mulainya dan berakhirnya suatu

bagan alir.
Tabel 2.2
Simbol-simbol Flowchart
No Nama Simbol Keterangan
Simbol-simbol Input/Output
1 Dokumen Sebuah  dokumen atau
laporan, dokumen dapat
— dibuat atau dicetak oleh
komputer.
2 Pemasukan data Enri data oleh alat on-line
on-line seperti CRT dan
komputer.
Simbol-simbol Processing
3 Kegiatan manual Sebuah kegiatan
\ / pemrosesan yang
dilakukan secara manual.
4 Pemrosesan Sebuah fungsi pemrosesan
computer yang dilaksanakan oleh
sebuah komputer,
biasanya  menghasilkan
perubahan terhadap data
atau infromasi.
5 Kegiatan campuran Sebuah kegiatan
pemrosesan yang

dilakukan  menggunakan

alat selain komputer.
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6 Kegiatan Sebuah  kegiatan yang
pemasukan  data dilakukan dengan cara
off-line menggunakan suatu alat

pemasukan data off-line.
Simbol-simbol arus dan lain-lain

7 Arus dokumen atau Arah arus dokumen atau

pemrosesan pemrosesan, yang disebut
arus  normal karena
arahnya yang ke kanan
atau ke bawah.

8 Penghubung dalam Menghubungkan suatu
sebuah halaman bagan alir pada sebuah

halaman  yang  sama.
Penggunaan simbol ini
bertujuan untuk
menghindari terlalu
banyak anak panah yang
saling melintang dan
membingungkan.

9 Terminal Titik awal awal, titik

akhir, atau titk
pemberhentian dalam
suatu proses, simbol ini
dipergunakan untuk
menunjukkan adanya

pihak eksternal.
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2.3.1.3 Kegunaan Flowchart
Menurut M. Nur Nasution (Tawir, 2018) flowchart dapat digunakan
dalam berbagai maksud sebagai berikut :

1. Kegunaannya dapat memberikan penjelasan tentang jalannya proses,
dimana bagan alir ini cepat dimengerti dan diasampaikan informasi dalam
melalui grafik atau bagan daripada melalui uraian verbal. Maka Flowchart
ini seharusnya dibuat oleh orang atau karyawan yang bekerja di dalam
sistem ini.

2. Dapat dibandingkan dalam proses ideal dengan proses yang sebenarnya
terjadi di dalam sistem ini. Seperti proses yang seharusnya terjadi dan
berjalan sesuai peraturan yang ada, proses yang sesungguhnya sudah
berjalan, dan proses yang diharapkan.

3. Harus mengetahui langkah-langkah duplikatif dan langkah-langkah yang
tidak diperlukan. Langkah-langkah ini mempunyai efek kurang
menguntungkan karena membawa konsekuensi yang menambah pekerjaan
dalam proses, menambah waktu dalam proses, dan dapat menambah biaya
dalam proses tersebut.

4. Mengambarkan sistem total, dmana sistem ini meliputi suatu input
material dan jasa dari pemasok, seluruh proses internal dan penerimaan
prosuk serta jasa, termasuk dalam umpan balik yang diberikan. Meneliti
sistem total ini, dapat kita ketahui bagaimana sistem prosuksi bekerja dan

menganalisisnya untuk dilakukan perbaikan proses.
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2.3.1.4 Jenis-jenis Bagan Alir (Flowchart)

Jenis-jenis bagan alir memiliki tiga macam sebagai berikut:

1. Bagan Alir Dokumen (Document Flowcharts)
Bagan alir dokumen merupakan suatu bagan alir yang memiliki sebutan
bagan alir formulir karena bagan alir ini menunjukkan arus laporan atau
informasi yang memiliki antara pertanggungjawaban di dalam sebuah
organisasi. bagan alir yang juga sebagai mengevaluasi pengawasan
internal disebut internal control Flowchart.

2. Bagan Alir Sistem (System Flwocharts)
Bagan alir sistem merupakan bagan alir yang ditunjukkannya sebuah arus
pekerjaan secara keseluruhan dari sistem, dan menggambarkan sebuah
hubungan antara input, pemprosesan, dan output sebuah sistem informasi
akuntansi.

3. Bagan Alir Progam (Progam Flowcharts)
Bagan alir progam merupakan bagan alir yang menjelaskan sebuah urutan
logika pemrosesan data oleh computer kedalam untuk dijalankannya
sebuah progam. Bagan alir ini juga menggunakan simbol-simbol yang

secara khusus dirancang untuk kebagan alir ini.
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2.3.1.5 Flowchart Menurut COSO (Committee of Sponsoring of Organization)

Gambar 2.1

Bagian Gudang

Bagian Gudang
Mlulai

MeEmbuat laporan 3

furat penerimaan barang

pembelian .._...--""'""-_

I z
Surat 1 Kartu
permintaan pembel laan
gudang

A A

(Sumber : Menurut COSO (Committee of Sponsoring of Organization))
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Gambar 2.2

Bagian Pembelian
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(Sumber : Menurut COSO (Committee of Sponsoring of Organization))




Gambar 2.3
Bagian Penerimaan & Bagian Keuangan

Bagian Keuangan
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S Ot Lagaran

panmtstian penarimaan

(Sumber : Menurut COSO (Committee of Sponsoring of Organization))
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Gambar 2.4
Bagian Kartu Persediaan

Bagian Kartu persediaan

Bukti kaz keluar 2

Kartu
persediaan
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(Sumber : Menurut COSO (Committee of Sponsoring of Organization))



(Sumber :

Gambar 2.5
Bagian Penjualan
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Menurut COSO (Committee of Sponsoring of Organization))
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2.2  Kerangka Pemikiran

Penelitian ini menjelaskan tentang analisis sistem pengendalian internal
persediaan pada terhadap PT. Tasnim Gerak Persada. Berdsarkan pemaparan di
atas, gambaran kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Gambar 2.6

Kerangka Pemikiran

PT. Tasnim Gerak Persada

!

Sistem Pengendalian
Internal Persediaan

1. Lingkungan Pengendalian
2. Penilaian Resiko

3. Aktivitas Pengendalian

4. Informasi dan komunikasi
5. Pemantauan

Menurut COSO  (Chritistian
Jeanry Liho et al., 2018).

|

Analisis

Y

Kesimpulan

Sumber : Konsep yang dikembangkan untuk penelitian,(2022)
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Penelitian Terdahulu

Jurnal Nasional

Menurut (Siti Aminah, 2018) dengan judul “Analisis Sistem Pengendalian
Internal Persediaan Barang Dagang Pada PT Giant Tbk Makassar”. PT
Giant Tbk Makassar ini adalah perusahaan yang turut memberikan
sumbangan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat, seperti pasar
swalayan yang menjual bermacam-macam barang. Penelitian ini sangat
bertujuan untuk menilai sebuah keefektifan pengendalian internal
persediaan barang dagang PT Giant Tbk Makassar. Jenis penelitian yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif, pengolahan data yang digunakan
adalah wawancara dan observasi langsung di PT Giant Tbhk Makassar.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menganalisis komponen-komponen sistem  pengendalian internal
persediaan perusahaan, kemudian menarik kesimpulan dan uraian dari
penjelasan yang dilakukan. Hasil penelitian ini yaitu sistem pengendalian
internal persediaan barang dagang sudah efektif karena sudah memenuhi
komponen-komponen pengendalian dari COSO (Commite of sponsoring
organization).

Menurut Melati Andriani Puspita Sari (Puspita Sari, 2015) dengan judul
“Analisis Sistem Pengendalian Internal Persediaan Gas Elpiji 12 KG pada
PT. Bayupatria Sentosa Palembang”. PT. Bayu Patria Sentosa Palembang
adalah salah satu perusahaan yang melakukan kegiatan usaha perdagangan

transporter bahan bakar minyak dan keagenan. Hasil penelitian menunjuk
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perusahaan yang bergerak di dalam bidang transporter bahan bakar minyak
dan gas elpiji dan berdiri nya perusahaan tersebut pada tanggal 10 April
1986 dengan nama PT. Bayu Putra Sentosa kemudian diganti pada tanggal
13 Juni 1988 menjadi PT. Bayupatria Sentosa. Teknik pengumpulan data
yang digunakan seperti wawancara, pengamatan, dokumentasi dan
kuesioner. Data analisis menggunakan analisis kuantitatif yaitu data
analisis yang menggunakan statistik. Hasil penelitian ini yaitu sistem
pengendalian internal persediaan belum memenuhi unsur pengendalian
intern yang memadai, karena dalam pelaksanaan penjualan masih ada
terjadi perangkapan tugas, dan populasi yang diambil dari beberapa
karyawan.

Menurut Siska Amelia (2018) melakukan penelitian dengan judul
“Analisis Sistem Pengendalian Internal Persediaan Bahan Baku Pada PT
Makassar Tene”. Pada PT Makassar Tene adalah perusahaan produsen
gula. Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas sistem
pengendalian internal persediaan bahan baku dalam pengadopsian COSO
pada PT. Makassar Tene. Teknik pengumpulan data yaitu observasi,
wawancara, dan studi pustaka, metode analisis yang digunakan yaitu
metode analisis data deskriptif. Hasil penelitian ini yaitu menunjukkan
perusahaan belum sepenuhnya efektif, karena manajemen perusahaan
sudah menerapkan konsep dan prinsip-prinsip pengendalian internal, dan
terdapat beberapa prosedur yang sudah mencerminkan konsep

pengendalian internal yang mengadopsi COSO tetapi pada aktivitas
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pengendalian yang masih perlu ditingkatkan sebab masih ada perangkapan
fungsi dalam bagian penerimaan dan penyimpanan.

Jurnal Internasional

Menurut Mirnenko Volodymyr I (Mirnenko, 2020) melakukan penelitian
yang berjudul “Analysis of approaches to assessing effectiveness of the
system of internal control of the military organization as the element of
public internal financial control of Ukraine”. Dalam penelitian ini teknik
yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif. Dari hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa sistem pengendalian internal tidak boleh dianalisis di
luar analisis tujuan perusahaan, oleh sebab itu jika tujuan tidak digariskan
dengan jelas, maka sistem pengendalian internal kehilangan
efektivitasnya. Hasil penelitian ini  yaitu menunjukkan adanya
pertimbangan karakteristik kuantitatif SIC, lebih lanjut lagi prospek
penelitian ini terletak pada penentuan indicator kunci efektivitas sistem
pengendalian internal. Penelitian ini juga digabung dengan peralatan yang
relevan, karena sudah diterapkan untuk mengembangkan suatu metode
dalam sistem pengendalian internal.

Menurut Ramasoyan, Pascalina Van Sweet Sesa, dkk (Sesa et al., 2021)
melakukan penelitian yang berjudul “Analysis od human resource
competency, internal control system, quality of financial statements and
application of government accounting standards to accountability of
performance of government agencies in penggunangan bintang regency”.

Dalam penelitian ini teknik yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif.
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Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa sistem pengendalian
intern berpengaruh signifikan terhadap pertanggungjawaban kinerja intansi
pemerintah, karena penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis
pengendalian internal sistem mempengaruhi kualitas laporan keuangan di
pemerintahan. Hasil penelitian ini yaitu penelitian ini menggunakan
kuesioner, dimana kuesioner yang sudah dibagikan ada berjumlah
sebanyak 80, tapi kuesioner yang memenuhi syarat hanya sebanyak 57
kuesioner. Sedangkan di dalam jurnal ini hasil signifikan tabel satu sampai

tujuh dari masing-masing variabel dibawah 0,05.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
3.1  Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kualitatif secara
deskriptif untuk mencari, mengumpulkan, mengolah, dan menganalisiskan data
dari PT. Tasnim Gerak Persada. Penelitian kualitatif menggunakan data kualitatif
seperti wawancara, data observasi langsung, dan dokumentasi.

Menurut Bowen (2019) penelitian kualitatif adalah penelitian yang
didasarkan pada data kualitatif, dimana data kualitatif adalah data yang tidak
berbentuk angka atau bilangan sehingga hanya berbentuk pernyataan-pernyataan
atau kalimat. Subjek penelitian dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah
informan yaitu seseorang yang memberikan informasi mengenai data yang
diinginkan peneliti berkaitan dengan peneliti yang sedang dilaksanakan, informasi
ini dapat berupa situasi dan kondisi latar belakang penelitian.

Dan menurut Sugiyono (2019) metode penelitian kualitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen)
dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data
dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif,

dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan maka dari pada generalisasi.
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Jenis Data

Data adalah sebagai keterangan atau bukti mengenai suatu kenyataan yang

masih mentah, masih berdiri sendiri, belum diorganisasikan, dan belum diolah

atau kumpulan informasi yang diperoleh dari suatu pengamatan yang berupa

lambing, sifat dan sekumpulan fakta dari sebuah kejadian

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data

sekunder. Sumber yang diperoleh peneliti untuk mendapatkan data mengenai

objek yang akan diteliti.

1.

Data Primer

Menurut Sugiyono (2019) data primer adalah sumber data yang diperoleh
langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara). Metode yang
digunakan untuk mendapatkan data primer yaitu metode wawancara dan
observasi. Data primer yang diperoleh dari pengamatan serta wawancara
langsung dengan sumber yang berhubungan dengan sumber yang diteliti.
Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara dengan
pihak-pihak yang terkait dengan masalah yang diteliti. Sumber data primer
dalam penelitian ini adalah koordinator lapangan, admin dan tiga
karyawan yang bertanggung jawab dalam persediaan gas elpiji 3 kg. Data
primer ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana cara sistem
pengendalian internal persediaan pada PT Tasnim Gerak Persada.

Data Sekunder

Menurut (Sugiyono, 2019) Data sekunder adalah sumber data yang

diperolen peneliti secara tidak langsung melalui media perantara
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(diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder umumnya berupa
bukti, catatan atau laporan historis yang tersusun dalam arsip.
3.3  Teknik Pengumpulan Data
Menurut (Sugiyono, 2019), teknik pengumpulan data merupakan langkah
yang akan utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
untuk mendapatkan data.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide
melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu
topic tertentu. Dengan wawancara maka peneliti akan mengetahui hal-hal
yang lebih mendalam tentang partisipan dalam menginterprestasikan
situasi dan fenomena yang terjadi dimana hal ini tidak bisa ditemukan
melalui observasi (Sugiyono, 2019).
2. Dokumentasi adalah digunakan sebagai bahan pelengkap pada penelitian.
Adapun tahapan pada dokumentasi yang tersimpan dalam bentuk voice
recorder, foto atau dokumen-dokumen.
3.4 Analisis Data

Pada jenis penelitian kualitatif ini, pengolahan data tidak harus dilakukan
setelah data terkumpul atau pengolahan data selesai. Dalam hal ini, data
sementara yang terkumpulkna, data yang sudah ada dapat diolah dan dilakukan

analisis data secara bersamaan.
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3.4.1 Redukasi Data

Menurut (Sugiyono, 2017) redukasi data merupakan salah satu bagian dari
teknis analisis data kualitatif. Data yang telah diperoleh kemudian ditulis dalam
bentuk suatu laporan ataupun data yang terperinci. Redukasi data merupakan
suatu bentuk analisis yang menajamkan, mengarahkan, menggolongkan,
membuang data yang tidak diperlukan data sedemikian rupa sehingga nantinya
dapat ditarik menjadi sebuah kesimpulan.
3.4.2 Penyajian Data

Penyajian data atau yang disebut display data ialah sebuah proses
penyajian data yang berfungsi untuk menganilisis data yang diperoleh. Data yang
diperoleh digolongkan sesuai dengan pokok permasalahan yang dibuat dalam
bentuk matriks, sehingga dapat mempermudah peneliti untuk melihat hubungan
antara salah satu data dengan data yang lainnya, penyajian data yang sering
digunakan untuk data kualitatif biasanya dalam bentuk teks naratif.
3.4.3 Penarikan Kesimpulan

Tahapan ini merupakan suatu tahapan penarikan kesimpulan dari semua
data yang telah didapati sebagai hasil dari semua penelitian. Penarikan
kesimpulan adalah usaha mencari dan memahami makna serta arti, keteraturan,
pola-pola, penjelasan, alur sebab akibat atau proposisi. Sebelum melakukan
penarikan kesimpulan terlebih dahulu dilakukan reduksi data, penyajian data, dan

penarikan kesimpulan dari semua kegiatan-kegiatan sebelumnya.
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